
 9 Kedatangan si pendurhaka itu adalah 
pekerjaan Iblis, dan akan disertai rupa-
rupa perbuatan ajaib, tanda-tanda dan 
mujizat-mujizat palsu, 10 dengan rupa-
rupa tipu daya jahat terhadap orang-
orang yang harus binasa karena mereka 
tidak menerima dan mengasihi kebenar-
an yang dapat menyelamatkan mereka. 
11 Dan itulah sebabnya Allah menda-
tangkan kesesatan atas mereka, yang 
menyebabkan mereka percaya akan 
dusta, 12 supaya dihukum semua orang 
yang tidak percaya akan kebenaran dan 
yang suka kejahatan  (2Th 2:9-12 ITB).

Banyak orang akan tersentak oleh judul 
Pedang Roh edisi ini. Namun sesung-
guhnya kata-kata tersebut adalah yang 
dikatakan oleh ayat-ayat Alkitab. 

Berbagai Dusta Beredar
 Ada kakek tua bercerita bahwa dia 
dibawa ke Sorga oleh malaikat, dan 
bahkan dia ditahbiskan di Sorga untuk 
menjadi pengkhotbah, lengkap dengan 
percakapannya dengan malaikat bah-
kan dengan Tuhan. Supaya audiensnya 
percaya ia menambahkan jika dia bo-
hong silakan Tuhan matikan dia seka-
rang juga. Hadirin tunggu-tunggu apa-
kah akan terjadi sesuatu, dan ternyata 
tidak terjadi apa-apa. Kesimpulan para 
hadirin karena tidak terjadi apa-apa 
maka itu membuktikan bahwa dia tidak 
bohong. 
 Ada lagi cerita anak muda bahwa 
dia pernah mati dan pergi ke neraka, 
dan di neraka dia melihat banyak hal 
yang mengerikan, dan dia dipulangkan 
untuk berkhotbah memperingatkan 
kepada manusia agar tidak pergi ke 
neraka. 
 Ada lagi cerita dari anak kecil, yang 
berkata bahwa dia mimpi dibawa 
malaikat pergi ke Sorga, mendengar 
perkataan-perkataan begini dan begitu. 
Dan dengan lantang dia menyampaikan 
pesan begini dan begitu.
 Semua mereka yang bercerita 

bukan hanya sangat percaya bahkan 
sangat berusaha meyakinkan orang 
walaupun tidak ada bukti, dan mereka 
tidak dapat membuktikan kebenaran 
cerita mereka.
 Bahkan ada yang berusaha menya-
makan pengalamannya dengan penga-
laman Rasul Paulus, yang diangkat ke 
langit ke tiga. Ketika orang meragukan 
ceritanya, dia dengan lantang menan-
tang orang, “mengapa kamu percaya 
juga cerita Rasul Paulus? Kan sama-
sama tidak ada bukti,” katanya.

Mencermati Strategi Iblis
 Alkitab dengan jelas menyatakan 
bahwa yang diberi karunia melakukan 
mujizat adalah Rasul Yesus Kristus. Dan 
kuasa melakukan mujizat adalah bukti 
bahwa seseorang dipanggil sebagai 
Rasul Yesus Kristus.
 12 Segala sesuatu yang membuk-

tikan, bahwa aku adalah seorang ra-
sul, telah dilakukan di tengah-
tengah kamu dengan segala kesa-
baran oleh tanda-tanda, mujizat-
mujizat dan kuasa-kuasa. (2Kor. 
12:12 ITB)

 Pembaca Alkitab harus paham 
alasan ketika Paulus jalan bersama 
Barnabas Tuhan hanya memakai Pau-
lus melakukan mujizat, bukan Barna-
bas. Demikian juga ketika Paulus 
berjalan bersama Silas hanya Paulus 
yang melakukan mujizat, karena Paulus 
yang dipilih sebagai Rasul Yesus 
Kristus, sedangkan Barnabas dan Silas 
hanya utusan jemaat, bukan utusan 
langsung Yesus Kristus.
 Mereka kadang disebut rasul seca-
ra jamak, karena kata rasul artinya utus-
an, baik itu utusan Yesus Kristus mau-
pun utusan jemaat. Paulus adalah Rasul 
(utusan) Yesus Kristus sedangkan Bar-
nabas dan Silas adalah rasul (utusan) 
jemaat lokal Antiokhia.
 Kuasa melakukan mujizat hanya 
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 Tidak terasa waktu berjalan begitu ce-
pat, kita memasuki tiga bulan terakhir dari 
tahun 2018. Selama tahun 2018 Graphe te-
lah mengadakan empat kali Block Class, 8-
12 Januari di Jakarta, 18-22 Juni di Jakarta, 
26-28 Juli di Tomohon, Sul-ut, dan 27-31 
Agustus di RBC.
 Selain Block Class, juga telah diadakan 
seminar di [1] 17 Maret-Seminar Doktrin Ke-
selamatan (Jakarta).  [2] 13 April-Seminar di 
Muntok. [3] 14 April-Seminar di Pangkal 
Pinang. [4] 1 Mei-Seminar Doktrin Alkitab  
(Jakarta). [5] 29 Mei-Seminar di Bandung. [6] 
1-2 Juni-Seminar di Tarutung. [7]18 Agustus-
Seminar Tentang Nama Pencipta. [8] 22 
Agustus-Seminar di Singkawang. [9] 11 
September-Seminar Gereja di  Jakarta. [10] 
Satu kali seminar di Los Angeles, Amerika 
Serikat pada tanggal 14 Juli dan khotbah di 
beberapa gereja di Los Angeles. 
 Di Depan Kita Masih Ada Lima Seminar 
Lagi [1] 12-13 Oktober–Seminar di Ambon. 
[2] 15-16 Oktober–Seminar di Manokwari. [3] 
19 Oktober–Seminar di Soe. [4] 20-21 
Oktober–Seminar di Atambua. [5] 20 Novem-
ber–Seminar Tentang  Keluarga di Graphe 
Jakarta.

 Adalah keinginan Tuhan agar Injil yang 
benar diberitakan ke seluruh muka bumi agar 
sebanyak mungkin orang bisa diselamatkan. 
Dan juga adalah kehendak Tuhan gereja 
lokal alkitabiah didirikan di seluruh muka 
bumi agar tersedia Tiang Penopang dan 
Dasar Kebenaran bagi setiap orang di lokasi 
jangkauannya. Jika Anda sungguhnya cinta 
kebenaran dan Anda mau di tempat Anda 
berdiri gereja alkitabiah, silakan hubungi 
kami.

Peserta Block Class di Tomohon
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diberikan kepada para Rasul sebagai 
tanda kerasulan mereka. Tuhan se-
dang memakai mereka mengajarkan 
firmanNya secara lisan, dan lebih 
penting lagi ialah akan menjadikan 
tulisan mereka sebagai firmanNya. 
 Iblis sengaja mengacaukan status 
Rasul yang sangat istimewa dengan 
memunculkan pembuat mujizat palsu, 
sehingga konsep tentang status Rasul 
Kristus yang istimewa menjadi kabur. 
Ketika kita berkata bahwa tulisan Rasul 
adalah firman Tuhan, dan bukti kera-
sulan ialah kuasa melakukan mujizat, 
dibuyarkan dengan munculnya orang-
orang non-rasul yang juga melakukan 
mujizat palsu. 
 Jadi, iblis memunculkan kelompok 
Kristen bodoh yang mengagung-
agungkan pembuat mujizat palsu atas 
nama Yesus, untuk mengacaukan 
konsep keistimewaan jabatan Rasul. 
Sebab jika non-rasul juga diberi kuasa 
melakukan mujizat maka tidak ada 
beda antara Rasul dan non-rasul. Iblis 
sengaja mengacaukan agar muncul 
orang yang berkata mengapa hanya 
tulisan Paulus saja yang firman Tuhan, 
bukankah  tulisan saya juga? Terlebih 
lagi tulisan si pembuat mujizat itu, 
karena ia juga diberi kuasa melakukan 
mujizat maka dia juga rasul dan tulis-
annya juga harus diterima sebagai 
firman Tuhan. Kacau bukan?
 Ketika dia bersaksi dibawa Tuhan 
ke Sorga, terus kita tertawa dan tidak 
mau percaya karena tidak ada saksi, 
dia malah balik bertanya mengapa kita 
percaya juga kesaksian Paulus? Akhir-
nya muncul yang lebih seram lagi ialah 
muncul mereka yang mempertanya-
kan, mengapa kita percaya cerita yang 
ditulis oleh Matius bahwa Yesus Kristus 
dibawa oleh Roh ke padang gurun, dan 
ke bumbungan Bait Allah? Apakah 
Matius melihat semua itu?
 Kelompok Kharismatik tidak me-
nyadari bahwa mereka sesungguhnya 
dipakai iblis untuk menghancurkan 
Alkitab. Mereka tidak mengerti bahwa 
mempercayai karunia melakukan 
mujizat diberikan kepada non-rasul itu 
berarti menghancurkan reputasi Rasul 
yang sangat agung, dan ujung-
ujungnya akan menghancurkan Alki-
tab. Mereka tidak menyadari bahwa 
mereka telah terjebak dalam tipu mus-
lihat iblis.

Mengapa Percaya Kepada Dusta?
 Mengapakah mereka begitu gam-
pang percaya kepada dusta? Jawab-
annya ada pada perikop Alkitab yang 
kita kutip dari 2 Tesalonika 2:9-11 di 
bagian awal artikel, yaitu Allah yang 
menyebabkan mereka percaya kepada 
dusta. Pernyataan bahwa Allah yang 
menyebabkan mereka percaya kepada 
dusta sungguh mengagetkan. 
 Situasinya seperti kasus Roma 

pasal 1, 
 24 Karena itu Allah menyerahkan 

mereka kepada keinginan hati mereka 
akan kecemaran, sehingga mereka 
saling mencemarkan tubuh mereka. 
(Rom 1:24 ITB)

Pernyataan bahwa Allah menyerahkan 
mereka berulang sampai tiga kali (ayat 
26, 28). Kelihatannya Allah saking 
kesalnya terhadap sikap manusia, 
sampai menyerahkan mereka kepada 
keinginan hati mereka, seperti seorang 
ayah yang putus asa terhadap anaknya 
yang tidak mau menerima nasihat 
berkata, ya terserahlah, terserah apa 
saja maumu.
 Karena mereka sangat ingin akan 
mujizat, sangat antusias pada hal-hal 
yang ajaib, yang heran, yang aneh, 
maka Allah menyerahkan mereka 
kepada keinginan  hati mereka, dan 
membiarkan mereka percaya kepada 
dusta.
 Bagaimana mungkin seorang 
kakek tua dibawa ke Sorga dan 
ditahbiskan di Sorga untuk menjadi 
pengkhotbah, dan bisa kembali lagi ke 
dunia? Dan seorang anak muda 
dibawa ke Neraka untuk melihat 
penderitaan di Neraka dan diantar 
pulang ke dunia? Tetapi banyak orang 
percaya, dan bukan hanya percaya, 
melainkan mereka membanjiri dia 
dengan uang.
 Ketika saya membaca ayat bahwa 
Allah menyebabkan mereka percaya 
kepada dusta, bahwa Allah yang 
menyebabkan, saya terdiam dan 
merenung. Sungguh, akal sehat di 
kepala mereka telah dicabut sehingga 
mereka bahkan sama sekali tidak 
berpikir lagi, melainkan hanya percaya 
secara membabi buta. Betepa menge-
rikan sesungguhnya keadaan orang 
yang sampai Allah sendiri yang telah 
turun tangan membuatnya percaya 
kepada dusta.

Mengapa Allah Bertindak Begitu?
 Tentu adalah hal yang sangat amat 
heran ketika orang mendengar bahwa 
Allah menyebabkan mereka percaya 
kepada dusta. Tetapi alangkah baiknya 
kita cari tahu alasan Allah menyebab-
kan mereka percaya kepada dusta. 
Coba baca ulang nats kita di bagian 
awal artikel ini. Di bagian akhir dari ayat 
10 dikatakan “karena mereka tidak 
menerima dan mengasihi kebenaran 
yang dapat menyelamatkan mereka.” 
 Orang yang mencari kebenaran 
akan memakai otak yang Tuhan beri-
kan untuk bertanya atas berbagai hal 
sehubungan dengan Sang Pencipta. 
Atas semua jawaban yang diperoleh-
nya akan diujinya untuk memastikan 
jawaban sungguh masuk akal dan 
sesuai firman Tuhan. Karena Tuhan 
yang menciptakan akal budi manusia, 

maka segala yang dari Tuhan seharus-
nya masuk akal. Ada seorang anak 
muda bertanya kepada saya, Pak, lima 
roti dan dua ikan dimakan lima ribu 
lebih orang, apakah itu masuk akal? 
Saya jawab, ya sangat masuk akal 
karena yang  melakukan itu adalah 
Tuhan yang menjadikan ikan dari tidak 
ada menjadi ada. Justru dilakukanNya 
itu untuk membuktikan bahwa Dia 
adalah Allah, bukan ciptaan terlebih 
bukan sekedar nabi.
 Ketika Firaun mengeraskan hati-
nya lima kali, selanjutnya Allah menge-
raskan hatinya lima kali sampai ia 
masuk ke dalam laut Merah. Makna-
nya, setelah batas kasih karunia Allah 
cukup maka orang seperti Firaun dibi-
nasakan. Bukan Allah tidak memberi-
kan kasih karunia kepadanya, melain-
kan Allah tahu bahwa ia akan menolak, 
maka dikeraskan saja hatinya untuk 
menunjukkan kemuliaan Allah.
 Kini ada metode yang iblis ajarkan 
kepada orang Kristen yang lebih hebat 
dari mengeraskan hati, yaitu menang-
kis dengan kata JANGAN MENGHA-
KIMI, dengan mengutip SEPARUH dari 
Matius 7:1. Padahal ayat itu berkata 
jangan menghakimi SUPAYA kamu 
tidak dihakimi. Dan perikop itu kon-
teksnya ialah kemunafikan, untuk 
menegur orang yang selalu menuding 
orang lain salah yang jadi marah jika 
dia dituding balik.
 Padahal dari hati yang cinta kebe-
naran akan muncul keinginan untuk 
mencari, menyelidiki, menguji, dan 
akhirnya memutuskan berpegang 
pada yang benar. Setelah mendapat-
kan yang diyakini PALING BENAR 
selanjutnya memegang teguh yang 
diyakini paling benar itu. Ini adalah 
rangkaian proses menghakimi yang 
sama dengan memutuskan. Dan jika 
kemudian ia bertemu orang yang 
menyatakan doktrin yang diyakininya 
paling benar itu salah, tentu ia tidak 
boleh marah, melainkan menyelidiki 
lagi ajaran yang dikatakan lebih benar 
itu. Dan jika memang ajaran itu lebih 
benar maka peganglah yang lebih 
benar itu sebagai yang paling benar. 
Inilah sikap orang yang mencintai dan 
menerima kebenaran. 
 Tetapi orang yang tidak mengasihi 
dan menerima kebenaran tidak bisa 
ditegur lagi, biasanya mereka akan 
menangkis dengan kata JANGAN 
MENGHAKIMI, oleh sebab itu Allah 
menyebabkan mereka percaya kepada 
dusta, karena mereka sangat menik-
mati dusta. Ketika ada orang menga-
jaknya menguji dengan akal sehat dan 
Alkitab, akan ditangkis dengan perisai 
JANGAN MENGHAKIMI, jangan me-
ngusik kami biarkanlah kami menikmati 
dusta.*** 
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Puji syukur pada Tuhan, GITS dalam 
acara pembukaan tahun ajaran 2018-
2019 yang sekaligus Wisuda ke-23 telah 
mewisuda 19 orang dengan berbagai 
gelar. Juga pada saat itu menerima 31 
orang mahasiswa/i baru untuk dilatih 
menjadi hamba Tuhan yang tangguh. 
Dalam rangka melaksanakan Misi Agung, 
GBIA GRAPHE yang bekerja sama 
dengan GITS menahbiskan 7 orang 
penginjil ke daerah masing-masing.

Nama-nama WISUDAWAN:
1. Effendy, B.Th., M.B.S.
2. Edarman Harefa, BBS, M.Min.
3. Lambok Asido Sitorus, S.Th., M.Min.
4. Oka Bagas Samodra, B.Th.
5. Agnes Elkana Lumaria Gultom, BBS
6. Charles Raga Bepa, BBS
7. Julmansef Zai, BBS
8. Markus Rohi, BBS
9. Melani Mendrofa, BBS
10. Ododogo Laia, BBS
11. Rio B. Oppusunggu, BBS
12. Simon Petrus Simamora, BBS
13. Mardianus Zai,  Dip.Th.
14. Marhasan Zai, Dip.Th.
15. Marfiana Tola, Dip.Th.
16. Veronika Timda Suat, Dip.Th. 
17. Mintariang Ndruru, Asc.Th.
18. Nanius Omu, Asc.Th.
19. Semet Wahla, Asc.Th.

Dan Wisudawan yang diutus:
1. APELI ZEBUA ke  Nias 
2. EDARMAN HAREFA – NIAS
3. EFFENDI - AMBON
4. JULMANSEF ZA–KALBAR
5. MARKUS ROHI – SABU, NTT
6. NANIUS OMU – WAMENA 
7. SEMET WAHLA–Ketapang, KALBAR

Nama-nama Mahasiswa Baru tahun 
ajaran Agustus 2018: 
1.Agnes Yuni Adrian 
2. Agustina Simamora 
3. Anderson 
4. Ardianto Tirto Suhardjo (S2) 
5. Ardi Harmoko 
6. Bastian Ndruru 
7. Boy Krisman Zendrato 
8. Daniel Gihondia Limbong 
9. Diaman Wau
10. Dwi Wahyu Ulan Dari 
11. Erwina Endasari Dillak 
12. Ican Christ Halawa 
13. Informasi Firman Dawolo 
14. Irwanto 
15. Katarina Mesiwulu Laia 
16. Kastriani Lase 
17. Marsela Sinah 
18. Mawardin Laia 
19. Melkianus Ratu Hegi 
20. Mikael Nara 
21. Robinson Rohi 
22. Ruji Yanto 
23. Safarinu Mendrofa 
24. Serfantius Religius Syah Putra Lase 
25. Suda 
26. Taoniago Zisokhi Harefa 
27. Vera 
28. Weni Marsalena 
29. Yohanis Rangga Kariho 
30. Yosua Barnabas Tambunan 
31. Yusman Zai.

 Pada Jumat dan Sabtu tanggal 21 & 
22 September 2018, mahasiswa di RITS 
melakukan pekerjaan memperdalam 
sumur cadangan air di RBC. Persiapan 
sumur untuk mengantisipasi KONGRES 
yang akan diadakan pada akhir tahun 
2019, agar ada persediaan air yang 
cukup.

Penahbisan penginjil Memperdalam sumur di RBC

Mahasiswa/i baru tahun ajaran 2018-2019 Juara 1 kontes khotbah

UNDERGRADUATE
Certificate of Theology (36 sks)
Associate of Theology (72 sks)
Diploma of Theology (108 sks)

Bachelor of Biblical Study (136 sks)
     - Tanpa Bahasa Yunani
     - Tanpa Skripsi
Bachelor of Theology (136 sks) 
     - minimal lulus Yunani tahun pertama
     - Tanpa Skripsi

GRADUATE
Master of Ministry 
          36 sks dari B.B.S. / B.Th. GITS
          40 sks dari S1 STT lain
          50 sks dari S1 sekuler
     - Tanpa bahasa Yunani 
     - Thesis minimum 100 hal.

Master of Biblical Study
          Jumlah sks sama dengan M.Min.
     - Minimal Yunani tahun pertama
     - Thesis minimum 100 hal.

Master of Divinity
          90 sks dari S1 STT lain
          96 sks dari S1 sekuler
    - Minimal Yunani tahun pertama
    - Minimal Ibrani tahun pertama
    - Thesis minimum 150 hal.

Master of Theology
    - Melihat latar belakang pendidikan,
      kondisi transkrip dan kesanggupan
      dalam Bahasa Yunani.

Doctor of Ministry
    - Melihat latar belakang pendidikan,
      kondisi transkrip dan kesanggupan
      dalam Bahasa Yunani.



 9 Kedatangan si pendurhaka itu 
adalah pekerjaan Iblis, dan akan 
disertai rupa-rupa perbuatan ajaib, 
tanda-tanda dan mujizat-mujizat palsu, 
10 dengan rupa-rupa tipu daya jahat 
terhadap orang-orang yang harus 
binasa karena mereka tidak menerima 
dan mengasihi kebenaran yang dapat 
menyelamatkan mereka. 11 Dan itulah 
sebabnya Allah mendatangkan 
kesesatan atas mereka, yang 
menyebabkan mereka percaya akan 
dusta, 12 supaya dihukum semua 
orang yang tidak percaya akan kebe-
naran dan yang suka kejahatan  (2Th 
2:9-12 ITB).

 Orang Kristen adalah manusia 
ciptaan baru yang akan dipakai Tuhan 
untuk menyinari dunia yang kelam dan 
yang penuh dusta. Batapa menyedih-
kan jika kekristenan ternyata adalah 
tergolong pihak yang menyebarkan 
dusta. Bayangkan betapa sedihnya 
hati Tuhan, ketika Ia menyaksikan 
orang Kristen bahkan jemaat yang 
adalah tubuhNya, terlibat memperca-
yai dusta, mengajarkan dusta, dan 
menyebarkan dusta turun-temurun. 
Dan betapa bahagianya Tuhan jika 
anak-anakNya sanggup mengidenti-
fikasi dusta dan menghindari dusta 
untuk hidup menurut firmanNya, serta 
selalu mengajarkan kebenaran.
 
Yesus Tak Pernah Lahir 
Bulan Desember
 Semua orang tahu bahwa Yesus 
Kristus tidak dilahirkan pada bulan 
Desember, apalagi tanggal 25 Desem-
ber. Tanggal 25 Desember sesungguh-
nya adalah the winter solstice. 

 Main article: Dies Natalis Solis 
InvictiSol Invictus ("The Unconquered 
Sun") was originally a Syrian god who 
was later adopted as the chief god of 
the Roman Empire under Emperor 
Aurelian. His holiday is traditionally 
celebrated on December 25, as are 
several gods associated with the winter 
solstice in many pagan traditions.[7] It 
have been speculated to be the reason 
behind Christmas' proximity to the 
solstice.[8] (https://en.wikipedia.org/-
wiki/Winter_solstice)

 Tanggal 25 Desember adalah hari 
penyembahan dewa Matahari di 
zaman kerajaan Romawi, yang oleh  
kaisar Konstantin dijadikan hari MISA 
untuk Kristus. Ini dusta besar yang 
diajarkan turun-temurun bahwa Yesus 
lahir pada tanggal 25 Desember. Dan 
dusta ini sudah sedemikian diyakini, 

sampai ada gereja di NTT yang me-
nuntut seseorang ke pengadilan seba-
gai penistaan agama karena ia menga-
takan bahwa Yesus tidak lahir tanggal 
25 Desember. 
 Sesungguhnya Yesus Kristus lahir 
pada bulan ketiga kalender Yahudi. Injil 
Lukas 1:26 kasih tahu bahwa Maria 
mulai hamil Yesus pada bulan ke-enam 
kalender Yahudi. 
 26 Dalam bulan yang keenam Allah 

menyuruh malaikat Gabriel pergi ke 
sebuah kota di Galilea bernama 
Nazaret, 27 kepada seorang perawan 
yang bertunangan dengan seorang 
bernama Yusuf dari keluarga Daud; 
nama perawan itu Maria. (Luk 1:26-27 
ITB)

 Jika mulai hamil bulan ke enam, 
sebagaimana normalnya ibu-ibu hamil 
sembilan bulan, maka akan lahir pada 
bulan ke tiga.  Bulan pertama kalender 
Yahudi itu pada saat Paskah,
 1 Berfirmanlah TUHAN kepada Musa 

dan Harun di tanah Mesir: 2 "Bulan 
inilah akan menjadi permulaan segala 
bulan bagimu; itu akan menjadi bulan 
pertama bagimu tiap-tiap tahun. (Exo 
12:1-2 ITB)

 Jadi, jika bulan pertama kalender 
Yahudi di kalender kita jatuh pada bu-
lan Maret-April, maka bulan ke enam-
nya adalah sekitar Septembar-Oktober 
saat Yesus mulai dikandung. Dan 
sembilan bulan kemudian, yaitu sekitar 
Juni-Juli awal musim panas Yesus 
Kristus lahir. Ia mustahil lahir di musim 
dingin. Keadaan yang digambarkan 
oleh Alkitab bahwa ada sensus yang 
mengharuskan penduduk KERAJAAN 
ROMA pulang ke tempat asal kelahiran 
masing-masing. Berarti ada yang 
menempuh perjalanan dari Roma ke 
Mesir dan dari Yerusalem ke London, 
sedangkan Yusuf-Maria dari Nazaret 
ke Betlehem. Kaisar Agustus tidak sin-
ting sehingga memerintahkan orang 
menempuh perjalanan begitu jauh di 
musim dingin. Keadaan lain lagi yang 
mendukung ialah adanya Gembala di 
padang adalah gambaran awal musim 
panas yang memungkinkan mereka 
bersama domba mereka di padang.
 Tetapi, kekristenan telah memper-
cayai dusta, bahkan telah menyebar-
kan dusta kepada dunia. Bertobatlah 
segera agar Allah mengasihani dan 
tidak menyebabkan Anda terus 
percaya kepada dusta-dusta yang lain. 
Tetapi jika setelah tahu bahwa itu 
adalah dusta dan tetap percaya apalagi 
ikut menyebarkannya, saya kuatir Allah 

mengeraskan hati Anda untuk tetap 
percaya dusta. Untuk membaca argu-
mentasi yang lebih lengkap silakan 
buka di Website kami http://graphe-
ministry.org/downloads/kelahiran_Kris
tus.pdf

Yesus Tidak Disalib Hari Jumat
 Betapa kekristenan telah menye-
barkan dusta bahwa Yesus disalibkan 
pada hari Jumat. Dengan sangat gega-
bah gereja abad ke empat menetapkan 
hari-hari termasuk hari penyaliban 
Yesus yang hanya berdasarkan bebe-
rapa ayat Alkitab sebagai berikut.
 42 Sementara itu hari mulai malam, 

dan hari itu adalah hari persiapan, yaitu 
hari menjelang Sabat. (Mar 15:42 ITB)

 Sekilas sepertinya sudah benar 
bahwa Yesus disalib menjelang Sabat, 
berarti disalib pada hari Jumat. Tetapi 
mengapakah bisa tidak cocok dengan 
pernyataan Kristus sendiri bahwa Ia 
akan di dalam perut bumi selama tiga 
hari tiga malam (Mat.12:40)? Dan juga 
tidak cocok dengan pernyataan dalam 
Markus 16:1 bahwa sesudah Sabat 
para perempuan membeli rempah-
rempah untuk persiapan ke kubur?
 Setelah lewat hari Sabat, Maria 

Magdalena dan Maria ibu Yakobus, 
serta Salome membeli rempah-
rempah untuk pergi ke kubur dan 
meminyaki Yesus. (Mar 16:1 ITB)

 Coba tenangkan diri Anda sejenak, 
jika hari Sabat yang dimaksud adalah 
hari Sabtu maka SETELAH LEWAT 
HARI SABAT itu adalah hari minggu 
berarti para wanita itu beli rempah-
rempah pada hari Minggu? Bukankah 
hari Minggu bahkan sebelum subuh 
mereka pergi ke kuburan dan dapatkan 
bahwa kuburan telah kosong? Dan di 
Injil Matius pada 27:62
 62 Keesokan harinya, yaitu sesudah 

hari persiapan, datanglah imam-imam 
kepala dan orang-orang Farisi 
bersama-sama menghadap Pilatus, 63 
dan mereka berkata: "Tuan, kami ingat, 
bahwa si penyesat itu sewaktu hidup-
Nya berkata: Sesudah tiga hari Aku 
akan bangkit. 64 Karena itu perintah-
kanlah untuk menjaga kubur itu sampai 
hari yang ketiga; jikalau tidak, murid-
murid-Nya mungkin datang untuk 
mencuri Dia, lalu mengatakan kepada 
rakyat: Ia telah bangkit dari antara 
orang mati, sehingga penyesatan yang 
terakhir akan lebih buruk akibatnya dari 
pada yang pertama." (Mat 27:62-64)

 Perhatikan, Imam-imam kepala 
datang menghadap Pilatus untuk me-

DUSTA-DUSTA 
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minta penjaga karena Yesus Kristus 
pernah berkata bahwa setelah tiga hari 
Dia akan bangkit.  
 Hari apakah yang memungkinkan 
para imam itu datang menghadap Pila-
tus jika Yesus disalibkan Jumat? Tidak 
mungkin mereka datang menghadap 
pada hari libur Sabat yang hari Sabtu. 
Oh, mereka menghadap pada hari 
Minggu? Mustahil, karena hari Minggu 
adalah hari Kebangkitan Yesus yang 
tak terbantahkan.
 Sesungguhnya kunci permasalah-
an ada pada Injil Yohanes yang ditulis 
oleh pimpinan Roh Kudus. Tuhan me-
naruh kebenaranNya seperti mutiara di 
kedalaman lautan, dan berlian kebe-
naran di dalam tanah. Injil Yohanes 
20:31 memberitahukan bahwa Sabat 
yang dijelang itu bukan  Sabat rutin hari 
Sabtu, melainkan Sabat hari raya, yaitu 
Paskah.
 31 Karena hari itu hari persiapan dan 

supaya pada hari Sabat mayat-mayat 
itu tidak tinggal tergantung pada kayu 
salib sebab Sabat itu adalah hari 
yang besar maka datanglah orang-
orang Yahudi kepada Pilatus dan 
meminta kepadanya supaya kaki 
orang-orang itu dipatahkan dan mayat-
mayatnya diturunkan. (Joh 19:31 ITB) 

 Perhatikan kata-kata yang saya 
tebalkan, bahwa Sabat itu adalah hari 
yang BESAR, artinya bukan Sabat rutin 
setiap minggu. Yesus bukan disalibkan 
pada hari Jumat yang menjelang Sabat 
rutin, melainkan menjelang Sabat hari 
besar yang setahun sekali, yaitu 
tanggal 15 Nisan, hari bangsa Yahudi 
keluar dari Mesir, yang tahun itu jatuh 
pada hari Kamis.
 Kesimpulannya Yesus Kristus 
disalibkan pada hari Rabu, tubuhNya 
dimasukkan ke dalam kubur menjelang 
magrib atau jam 18.00, dan Kamis 
adalah hari Sabat BESAR, sampai 
Kamis menjelang jam 18.00 satu 
malam satu hari, menjelang Jumat jam 
18.00 dua malam dua hari, dan 
menjelang Sabtu jam 18.00 tiga malam 
tiga hari. Sabtu sesudah jam 18.00 
adalah hari pertama karena orang 
Yahudi menghitung pergantian hari 
bukan tengah malam seperti kita 
melainkan sore jam 18.00. Dan Yesus 
Kristus bangkit pada AWAL hari 
pertama seperti yang dinyatakan oleh 
Alkitab. Persis seperti yang dikatakan 
Tuhan sendiri bahwa Dia akan di dalam 
perut bumi selama tiga hari tiga malam.
 Pembaca yang bijak, jangan per-
caya kepada dusta, dan terlebih lagi 
jangan menyebarkan dusta, apalagi 
merayakan dusta. Jadilah orang benar 
yang selalu percaya kepada kebenar-
an dan memberitakan kebenaran. Jika 
ingin baca argumentasi yang lebih 
lengkap silakan ke  http://graphe-
ministry.org/downloads/hari_kematian
_Kristus.pdf

Santa Kalaus Itu Dusta Besar
 Iblis berusaha keras menciptakan 
kebohongan demi kebohongan kepada 
orang Kristen yang bodoh. Ceritanya 
bermula dari seorang yang bernama 
Nicolaus, yang mereka sebut Saint 
atau orang kudus. Karena dia laki-laki 
seharusnya bukan Santa Klaus melain-
kan Santo Klaus. 
 Tentu semua pembaca sudah tahu 
sehingga saya tidak perlu berpanjang 
lebar tentang siapa Santo Klaus itu, 
tetapi dusta di balik cerita yang 
melanda anak-anak bahkan orang 
dewasa yang ingin saya paparkan.
 Bayangkan cerita dustanya bahwa 
si Santo Klaus itu bisa kasih hadiah 
kepada anak-anak sedunia dalam wak-
tu satu malam. Cerita ini  menyebab-
kan anak-anak berharap di tengah 
malam tanggal 24 Desember akan 

didatangi oleh Santo Klaus dan akan 
dapat hadiah.
 Bahkan di AS dan Eropa anak-
anak tidak lagi berdoa kepada Tuhan 
Yesus melainkan kepada Santo Klaus 
itu. Apakah pembaca akan percaya 
kepada dusta dan mendustai anak-
anak serta meneruskan dusta ini turun-
temurun? Ini adalah pilihan.

Foto Yesus Rambut Gondrong
 Berjuta bahkan bermiliar orang 
Kristen dan non-Kristen percaya bah-
wa wajah orang berambut gondrong 
yang di kalender itu adalah wajah 
Yesus Kristus. Baik anak-anak maupun 
orang dewasa berdoa membayangkan 
berbicara dengan orang yang fotonya 
di kalender itu. Mereka percaya bahwa 
itulah wajah Tuhan mereka.
 Sampai pada konsili Nicea yang 
diadakan tahun 325AD lukisan Yesus 
Kristus belum ditemukan. Gambar 
Yesus jelas dimulai sesudah Nicea, 
atau Post-Nicea.

 No useful description of the physical 
appearance of Jesus is given in the 
New Testament and the depiction of 
Jesus in pictorial form was controver-
sial in the early Church.[1][2] The depic-
tion of him in art took several centuries 
to reach a conventional standardized 
form for his physical appearance, 
which has subsequently remained 
largely stable since that time. Most 
images of Jesus have in common a 

number of traits which are now almost 
universally associated with Jesus, 
although variants are seen.  https://-
en.wikipedia.org/wiki/Depiction_of_Je
sus

 Pembaca yang terkasih, coba 
amati lukisan di atas ini, Yesus yang 
Anda imani seperti yang mana? Sesuai 
dengan kitab Yesaya 53:1-2 wajah 
Yesus tidak tampan, tidak semarak, 
bahkan tidak ada orang yang mengi-
nginkannya. Iblis memakai gereja yang 
telah disesatkan untuk memunculkan 
lukisan wajah Yesus dan mengajarkan 
kepada umat-umatnya bahwa itu 
adalah wajah Yesus Kristus. 
 Lukisan tersebut telah menye-
babkan orang-orang, terlebih anak-
anak, berdoa membayangkan berbica-
ra kepada wajah yang di lukisan itu. 
Tentu orang bisa sembarangan meng-
gambar wajah Paulus atau Petrus, dan 
kalau salah ya tidak ada efeknya, toh 
tidak ada orang yang tahu wajah Pau-
lus atau Petrus seperti apa, dan tidak 
ada orang yang berdoa kepada Paulus 
atau Petrus. Tetapi jika itu Tuhan, yang 
adalah alamat doa manusia, jika salah 
maka pasti ada efeknya. Itulah sebab-
nya Tuhan pada hukum ke dua mela-
rang membuat patung berupa apapun 
untuk menggambarkan Tuhan. Tentu 
tidak boleh berdoa sambil memba-
yangkan Tuhan seperti lembu, itulah 
sebabnya Tuhan sangat marah ketika 
bangsa Yahudi membuat lembu emas.
 Sesungguhnya masih ada banyak 
dusta yang dilestarikan oleh gereja. 
Tidak ada cara, jika kita ingin menye-
nangkan hati Tuhan maka kita harus 
tinggalkan dusta, dan jangan menerus-
kan dusta kepada anak-cucu kita. 
Ajarkanlah kebenaran, dan estafet-
kanlah kebenaran kepada anak-cucu 
kita.***
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 Banyak tahun yang lalu ada seo-
rang  mahasiswa yang mantan muslim 
bercerita. Ketika dia menjadi Kristen, 
dia ditampung oleh seorang “pendeta” 
dan pendeta itu membawanya ke da-
lam pelayanannya. Setiap kali pendeta 
diundang khotbah ia selalu membawa 
mantan Muslim ini.  Dan setelah man-
tan Muslim ini bersaksi bagaimana ia 
menjadi Kristen, pendeta itu selalu 
menambahi bahwa dia mendoakan 
mantan Muslim itu dan jarum berjatuh-
an dari badannya.
 Ketika pulang, di dalam mobil, man-
tan Muslim ini berkata kepada si pen-
deta, Pak, kenapa bapak berkata bah-
wa bapak berdoa dan jarum berjatuhan 
dari badan saya, kan tidak ada?  Tetapi 
jawab pendeta itu, ah sudahlah, saya 
hanya mau mensugesti mereka saja.
 Ternyata pendeta tersebut berdus-
ta dari atas mimbar. Banyak orang 
Kristen tidak menyadari bahwa mereka 
sering didustai oleh pendeta mereka. 
Ada banyak cerita mujizat, bahkan 
cerita pengalaman yang sesungguh-
nya adalah dusta belaka. Hal yang 
sangat mengherankan saya ialah 
jemaat mereka percaya dengan tulus 
dan menceritaulangkan lagi sehingga 
dusta menjadi viral. 
 Ketika Benny Hinn KKR di PRJ ba-
nyak orang sakit dibawa untuk disem-
buhkan. Seorang penyanyi terkenal 
yang kena kanker juga didoakan. Dan 
Benny Hinn mengklaim bahwa penya-
nyi itu telah sembuh. Katanya, praise 
the Lord, got healed, no more pain. 
Tetapi setelah Benny Hinn pulang AS, 
sang penyanyi tidak lama kemudian 
meninggal. Orang-orang yang hadir 
KKR sudah pulang ke kampung 
masing-masing membawa kesaksian 
bahwa si penyanyi itu telah disem-
buhkan secara luar biasa.
 Ada kumpulan orang Kristen Bisnis 
yang acaranya kebanyakan adalah 
kesaksian. Mereka bersaksi terus ka-
rena perkumpulan itu terdiri dari orang-
orang yang hanya bisa bersaksi. 
Sebagai selingan sekali-sekali mereka 
mengundang pengkhotbah kesukaan 
mereka. Kita tahu bahwa dalam semua 
kesaksian, jika terlalu bersemangat 
maka akan ada banyak tambahan yang 
melebihi fakta, sehingga menjadi 
dusta. Memang berdusta jika sudah 
sering dilakukan lama-lama tidak 
berasa bahwa itu dusta lagi. Mungkin 
mereka berpikir bahwa mereka hanya 
membohongi audiens mereka, atau 
seperti pendeta yang membawa 
mantan Muslim berkata hanya untuk 
mensugesti audiensnya saja.
 Ada pengkhotbah yang berdiri di 
belakang mimbar berkata bahwa 

Tuhan berbicara kepadanya begini dan 
begitu. Ketika diminta tolong untuk 
kasih tahu suara Tuhan yang bapak 
dengar itu seperti suara orang tua, 
orang muda, atau suaranya parau atau 
tajam, mukanya langsung agak merah 
dan mulai mau marah. Akhirnya ia 
berkata jujur bahwa ia tidak mendengar 
suara audio, melainkan hanya di dalam 
hatinya atau pikirannya saja.
 Ternyata sesungguhnya dia tidak 
mendengar apapun. Jadi yang dikata-
kannya bahwa suara Tuhan itu adalah 
pikirannya sendiri atau suara hatinya. 
Lalu mengapakah dia berdiri di bela-
kang mimbar dan berkata bahwa 
Tuhan berbicara kepadanya padahal 
sesungguhnya itu pikirannya? Kembali 
kita ingat kata pendeta yang membawa 
mantan Muslim itu, yaitu mau men-
sugesti audiensnya.
 Dusta demikian selalu terulang 
karena pengkhotbah demikian menda-
patkan bahwa di gereja ada banyak 
orang bodoh, lugu, yang siap percaya 
apa saja yang mereka katakan. Selain 
percaya mereka juga siap mengagumi 
orang-orang yang menurut mereka luar 
biasa. Bayangkan pendeta ini dida-
tangi Tuhan dan Tuhan berbicara kepa-
danya. Pikiran mereka seolah dibawa 
kembali ke zaman Imam Eli dengan 
Samuel kecil yang dipanggil Tuhan. 
Padahal zaman itu proses pewahyuan 
belum ditutup, sedangkan sekarang, 
ketika pewahyuan sampai kitab Wahyu 
maka pewahyuan sudah selesai.
 Bahkan jika ada orang yang 
berkata bahwa dia betul-betul mende-
ngar suara, artinya bukan hanya di hati 
saja, maka  itupun masih perlu ditanya 
bagaimanakah dia tahu bahwa itu 
suara Tuhan bukan suara iblis? 
 Pengkhotbah TV yang berdusta 
biasanya berkata, “Roh Kudus baru ber-
kata kepada saya, di antara penonton 
ada yang tangan kanannya tidak bisa 
diangkat. Taruhlah tangan Anda di kaca 
TV,” dan dia berdoa. Ada yang disuruh 
pegang dadanya yang sakit sambil 
pengkhotbah berdoa jarak jauh. Dusta 
bukan hanya diserukan dari mimbar 
bahkan juga dipancarkan dari TV.
 Dalam buku Behind the Scenes, 
the True Face of the Fake Healers 
(Yves A. Brault, Halaman 40), dalam 
wawancaranya di TBN 23 Februari 
1992, Benny Hinn berkata,
 “Man, I remember when God would 

give me words of knowlegde ... but I 
missed nine out of ten. Of Course, 
nobody knew it except me ... We are not 
infallible. When you give a prophesy, 
sometimes you can be away off. You 
have to be open to say, I blew it,” [Hinn 
accused Paul, Moses, and Elijah of 

such failures. Here are Benny’s words] 
“Paul blew it. Moses blew it. Elijah blew 
it. Even Elisha blew it ... They all blew 
it.”

 Benny Hinn berkata bahwa ketika 
Tuhan menyampaikan kepadanya 
kata-kata, dia lupa sembilan dari se-
puluhnya. Dan dia menuduh Paulus, 
Musa, Elia bahkan Elisa juga sama. 
Maksud Hinn mereka semua juga bikin 
kesalahan ketika bernubuat. Hanya 
orang yang buta kebenaran yang tidak 
bisa melihat bahwa orang ini pendusta, 
dan ia mau membawa serta para Nabi 
dan Rasul. Hinn ini dari iblis yang dise-
lundupkan ke dalam kekristenan untuk 
merendahkan Alkitab dengan cara 
membuat para penulis Alkitab terlihat 
sama buruknya seperti dia.
 Para pengkhotbah berdusta dari 
belakang mimbar bahkan di televisi, 
maka orang Kristen awam juga ikut-
ikutan. Mereka mulai bercerita tentang 
melihat Yesus padahal sekalipun ada 
sosok supranatural menampakkan diri 
kepada mereka, tidak mungkin orang 
bisa tahu bahwa itu Yesus atau iblis. 
Mereka meyakini sosok yang dilihat 
mereka adalah Yesus karena terlebih 
dulu mereka mempercayai dusta bah-
wa orang yang fotonya di kalender itu 
Yesus. Jadi, karena percaya dusta 
akhirnya iblis menampakkan diri sesuai 
dusta yang dipercayai mereka. Dan 
ketika mereka bersaksi mereka ber-
dusta lagi, akhirnya viral dusta.
 Ada anak muda berkata kepada 
saya bahwa pendeta Kim dari Korea 
sudah bangkitkan tiga orang, saya ter-
tawa. Saya bertanya kepadanya me-
ngapa dia begitu lugu, sekarang ini 
zaman internet. Kalau ada orang di-
bangkitkan, bahkan sampai tiga orang, 
pasti CNN, BBC dll., sudah datang me-
wawancarai orang yang dibangkitkan. 
Dan lagi pula sekali pun benar ada 
orang yang dibangkitkan, lalu menga-
pa kita harus percaya bahwa itu dari 
kuasa Tuhan, bukan kuasa iblis?
 Tuhan mau murid-muridNya hanya 
percaya Alkitab, tidak genit rohani, 
yang masih melirik-lirik berbagai infor-
masi rohani luar Alkitab apalagi mem-
percayainya. Alkitab adalah satu-
satunya firman Tuhan, patokan kebe-
naran. Pada akhir zaman akan muncul 
banyak dusta dan penyesatan. Rasul 
Paulus sudah menubuatkan bahwa 
mereka akan percaya pada dongeng, 
mengumpulan pengkhotbah untuk 
menyenangkan hati saja (2 Tim.4:3-4). 
Anak Tuhan yang berhikmat tidak be-
ran jak dari Alkitab, dan hanya 
Alkitab.***

DUSTA DARI MIMBAR GEREJA 
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Buku Ukuran 21 X 9,5 cm
1.  Membangun Keluarga Alkitabiah
 Tebal: 114 halaman Harga: Rp. 25,000.-
2. Unta Melewati Lubang Jarum
 Tebal : 220 Halaman Harga  Rp. 35.000.-
3. Menjawab Ahmed Deedat
 Tebal : 130 Halaman Harga Rp. 25.000.-
4. Bahaya Saksi Jehovah
 Tebal : 165 Halaman Harga Rp. 30.000.-
5. Nubuatan dll Masih Adakah 
 Tebal: 194 Halaman Harga Rp. 30.000.-
6. Kewajiban Utama Orang Kristen
 Tebal: 70 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
7. Bukti Saya Telah Lahir Baru
 Tebal: 64 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
8. Tak Kenal Maka Tak Cinta
 Tebal: 52 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
9. Hakekat Kebebasan Beragama
 Tebal: 54 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
10.  Apakah Semua Agama Sama?
 Tebal: 64 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
11. Domba Korban
 Tebal: 40 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
12.  Kesalahan Kain, Bileam & Korah
 Tebal:  92 Halaman Harga Rp. 25.000,-
13.  Sikap Alkitabiah Orang Kristen Terhadap
 Pemerintah
 Tebal: 62 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
14. Misteri Kerajaan Sorga
       Tebal: 166 halaman Harga: Rp. 30,000.-
15. Kapan Saja Saya Mati, Saya Pasti Masuk Surga
 Tebal: 64 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
16. Kontroversi Nama Pencipta
 Tebal:    Harga: Rp. 25.000,-
17. Kristus Disalib Hari Rabu, Bukan Hari Jumat
 Tebal: 74 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
18.  Manakah Yang Benar, Perjamuan Kudus atau 
 Perjamuan Tuhan?
 Tebal: 40 halaman  Harga: Rp. 20,000.-
19. Dosa Tak Terampunkan
 Tebal: 178 halaman Harga: Rp. 30,000.-
20. Kebahagiaan Mendidik Anak Untuk Tuhan 
 Tebal: 201 halaman Harga: Rp. 30,000.-



Para wisudawan, dosen dan mahasiswa/i

Seminar di Singkawang, 22 Agustus 2018

Block Class di Tomohon
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Persembahan Pujian dari mahasiswa/i GITS

Foto jemaat GRAPHE tahun 2018

For more information, please call 0878-8424-9630 atau 0897-867-8166



 Dusta terbesar sesungguhnya 
adalah yang menyebabkan manusia 
jatuh ke dalam dosa. 
 tetapi Allah mengetahui, bahwa pada 

waktu kamu memakannya matamu 
akan terbuka, dan kamu akan 
menjadi seperti Allah, tahu tentang 
yang baik dan yang jahat." (Gen 3:5 
ITB).

 Hawa percaya pada tipu muslihat iblis 
yang adalah Bapa segala pendusta. Kata 
Tuhan tentang iblis,
 Iblislah yang menjadi bapamu dan 

kamu ingin melakukan keinginan-
keinginan bapamu. Ia adalah pembu-
nuh manusia sejak semula dan tidak 
hidup dalam kebenaran, sebab di 
dalam dia tidak ada kebenaran. Apabila 
ia berkata dusta, ia berkata atas 
kehendaknya sendiri, sebab ia adalah 
pendusta dan bapa segala dusta. 
(Joh 8:44 ITB)

 Setelah manusia terjebak tipu mus-
lihatnya dan ternyata mereka tidak 
menjadi seperti Allah, melainkan akan 
mati, selanjutnya iblis mengajarkan 
bahwa tidak akan mati bahkan tidak 
ada kematian melainkan hanya berein-
karnasi. Jadi, pembaca yang berhik-
mat, sesungguhnya ajaran bahwa 
manusia bahkan semua makhluk 
bereinkarnasi berputar itu akarnya dari 
taman Eden.
 
Munculnya Berbagai Agama
 Tuhan tidak mengajarkan lebih 
dari satu jalan ke Sorga, sebaliknya 
iblis menciptakan ribuan jalan ke 
neraka, dan ia masih merasa kurang. 
Jalan ke Sorga sejak kejatuhan manu-
sia hanya satu yaitu melalui bertobat 
dan percaya kepada juruselamat yang 
dijanjikan akan datang menanggung 
hukuman dosa umat manusia. Orang-
orang PL harus bertobat dan percaya 
kepada Juruselamat yang akan da-
tang sedangkan orang PB percaya 
kepada Juruselamat yang sudah 
datang.
 Tetapi  iblis dengan dustanya mem-
bohongi manusia dengan agama 
ciptaannya. Jika seseorang memiliki 
akal sehat, seharusnya tahu bahwa 
hanya ada satu agama yang benar 
yang berasal dari Tuhan, karena Tuhan 
tidak mungkin menciptakan berbagai 
agama yang berbeda-beda. Iblislah 
pihak yang berkepentingan hadirkan 
berbagai agama. Sekali lagi logika 
sehat kita mengatakan bahwa Tuhan 
hanya membuat satu jalan ke Sorga 
sebaliknya iblis akan buat sebanyak-
banyaknya jalan ke neraka.
 Orang segera bertanya, lalu bagai-
manakah cara kita tahu agama yang 
berasal dari Tuhan? Jawabannya, per-

tama, agama yang berasal dari Tuhan 
ialah yang paling masuk akal. Segala 
sesuatu yang benar adalah yang 
selaras dengan akal sehat manusia, 
sebaliknya yang bertentangan dengan 
akal sehat  manusia itu bukan yang dari 
Tuhan.
 Kedua, agama yang berasal dari 
Tuhan adalah yang sumber wahyunya 
dari Tuhan. Ketika seseorang berkata 
bahwa ia didatangi malaikat dan 
malaikat itu berkata begini dan begitu, 
tentu sangat perlu untuk memastikan 
bahwa dia tidak bohong, kemudian jika 
memang ada pribadi supranatural 
datang kepadanya, masih perlu diseli-
diki apakah itu malaikat atau iblis. 
Ingat, iblis itu bapa semua pendusta.   
 Jika ada orang turun dari gunung 
dan berkata bahwa dia telah ditemui 
malaikat dan Tuhan telah berfirman 
kepadanya, apakah kita percaya begitu 
saja? Kemudian dia mulai mengajar-
kan cara masuk Sorga lengkap dengan 
segala aturannya. Ketika orang di kam-
pung tidak mau percaya kepadanya, ia 
mengancam membunuh mereka se-
hingga akhirnya sekampung terpaksa 
percaya, kemudian orang sekecamat-
an tidak mau percaya juga diancamnya 
akhirnya satu kecamatan percaya de-
mikian selanjutnya menjadi separuh 
dunia percaya kepadanya karena takut 
akan ancamannya. Apakah karena 
mayoritas lalu Tuhan mengalah dan 
mereka semua akan masuk Sorga?
 Iblis, bapa segala pendusta tentu 
bekerja keras mem-backup dusta yang 
dihembuskannya. Ia berdiri di balik ber-
bagai patung, baik yang kurus maupun 
yang gendut. Jika ada orang  menghi-
nakan patung itu iblis berbuat sesuatu 
sehingga penyembahnya menjadi ya-
kin, bahkan menjadi takut meninggal-
kannya. Demikianlah sebenarnya pe-
nyembah berhala dan penganut berba-
gai agama yang tidak bersumber dari 
Tuhan jadi lestari. Mereka tidak bisa 
pergi karena ada iblis yang mengawal 
dusta yang dihembuskannya.
 Ketika suatu kali ada famili saya 
meninggal, saya duduk di meja bersa-
ma sejumlah sepupu yang tidak di 
dalam Tuhan. Mereka membicarakan 
hari baik untuk penguburan. Saya 
berkata kepada mereka bahwa semua 
hari itu baik, mengapakah perlu pilih 
yang aneh-aneh. Salah satu sepupu 
saya memandang kepada saya sambil 
berkata, “ya kamu tidak diganggu, 
tetapi kami ini takut diganggu.”  Saya 
tersentak dan berpikir, benar sekali 
bahwa iblis tidak mampu mengganggu 
saya karena saya di dalam Yesus, 
tetapi mereka yang tidak di dalam 
Yesus ini akan diganggunya. Iblis akan 

berbuat sesuatu kepada mereka ketika 
ia melihat bahwa dustanya akan ter-
bongkar dan pengajarannya akan 
ditinggalkan. Agama palsu yang iblis 
ciptakan bahkan kebudayaan negatif 
yang sangat merugikan, seperti di da-
erah Papua yang memotong satu ruas 
jari setiap kali ada anggota keluarga  
meninggal, akan dijaga iblis dengan 
segenap kekuatannya. Dan ingat, 
hanya kebenaran Yesus Kristus yang 
dapat memerdekakan (Yoh.8:31-32).
 
Ujungnya Akan Ke Kekristenan
 Yudaisme adalah separuh kebe-
naran, karena ibadah simboliknya yang 
penggenapannya ada di kitab PB. 
Kitab PL itu mengajarkan ibadah sim-
bolistik, ritualistik dan jasmaniah. 
Penggenapan kitab PL itu sesungguh-
nya ada di kitab PB. Iblis dengan 
segenap kemampuannya menahan 
manusia agar tetap di posisi ibadah 
simbolistik, ritualistik, jasmaniah.
 Sesungguhnya semua manusia 
jika mereka memakai akal sehat, dan 
mendapat penjelasan kekristenan 
yang benar, akan datang kepada ke-
kristenan, karena kekristenan adalah 
iman yang paling memakai akal sehat. 
Dan hanya kekristenan alkitabiah yang 
dapat membuktikan dirinya dari Allah 
Pencipta alam semesta, bukan dusta. 
 Ketika seseorang dengan akal 
sehat mencari kebenaran serta dengan 
hati yang haus akan kebenaran, Tuhan 
Pencipta akal budi manusia akan 
menuntunnya kepada kebenaran.  
Sebab melalui akal sehatnya manusia 
akan mengerti bahwa sangatlah tidak 
benar untuk menyembah patung dalam 
wujud apapun, apakah itu manusia 
yang perutnya besar atau susunan 
bata yang ditutupi kain. Apalagi yang di 
dalamnya terdapat banyak pengajaran 
yang bertentangan dengan akal sehat, 
bahkan yang bertentangan dengan 
nilai moral, maka seharusnya manusia 
berakal sehat tahu itu salah, dan akan 
mencari kebenaran yang masuk akal.
 Tetapi jika manusia membenam-
kan dirinya pada dusta, apalagi jika 
sangat menyukai dusta, terlebih lagi 
mereka yang karena dusta mendapat 
posisi terhormat, mendapatkan keun-
tungan materi serta kenikmatan dunia-
wi, dan kemudian ia mematikan akal se-
hatnya, maka ia akan terbenam sema-
kin dalam pada kesesatan seperti o-
rang yang jatuh pada pasir penyedot. 
Terhadap orang-orang yang demikian 
Alkitab katakan bahwa Allah akan me-
nyebabkan mereka percaya kepada 
dusta. Jika Allah yang menyebabkan 
mereka percaya dusta itu artinya tidak 
ada obat lagi (2 Tes. 2:9-11).***

PENDUSTA TERBESAR



Kirimkan jawaban anda ke email 
pedangrohgraphe@gmail.com atau 
melalui kartu pos paling lambat tanggal 
20 Desember 2018. Jangan lupa juga 
sertakan nomor handphone anda 
supaya dapat kami hubungi. Pemenang 
akan diundi dan hanya 3 orang saja.

Jawaban Kuis Pedang Roh Edisi 96
1. Apa makanan yang dihidangkan kepada kedua malaikat yang 

dihidangkan oleh Lot di Sodom? Roti tidak Beragi
2. Sebutkan nama kota tempat Lot berlindung pada saat Sodom & 

Gomora dihancurkan! Zoar
3. Siapa penulis kitab Pengkhotbah? Salomo
4. Siapa yang Paulus sebagai anaknya dalam iman? Timotius / Titus 
5. Siapa Bapa misi modern gereja Baptis? William Carey

Pemenang Kuis Pedang Roh Edisi 96
1. Rukayah Deo 0815-xxxx-xx84
2. Iche Ale Hade 0821-xxxx-xx32
3. Retno Wijayanti 0857-xxxx-xx05

Pertanyaan Kuis Pedang Roh Edisi 97
1. Dalam sejarah kuno, perayaan apakah yang dirayakan tanggal 25 

Desember?
2. Pada hari apa Tuhan Yesus disalib?
3. Siapakah nabi yang tidak mengalami kematian dan diangkat ke 

Surga dengan kereta berapi?
4. Tercatat dalam Alkitab beberapa peristiwa tentang kelahiran Tuhan 

Yesus, sebutkan 2 peristiwa yang mendukung pernyataan Yesus 
tidak lahir pada tanggal 25 Desember!

5. Dari kisah kelahiran Tuhan Yesus, ada orang-orang majus yang 
datang, apakah yang mereka bawa untuk dipersembahkan?

mailto:pedangrohgraphe@gmail.com
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